BAB Il METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Dalam penelitian untuk perbandingan metode pada aplikasi sistem
pakar diagnosa penyakit darah ini, objek penelitian adalah masyarakat
umum dengan rentan usia 21 - 50 tahun.
3.2 Populasi Dan Sampel Penelitian
Dari banyaknya masyarakat umum yang berumur dari 21- 50 tahun,
maka akan diambil sampel-dengan-minimal 30.orang.
3.3 Sumber Data
Penelitian ini menggunakan 2 sumber-data, yaitu:

1. Data primer, sumber data ini didapatkan langsung dari
wawancara dengan narasumber vyaitu dokter di Fakultas
Kedokteran Unika Soegijapranata. sebagai preliminary
studydalam pembuatan aplikasi dan dari responden dengan
menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada sampel yang
telah ditentukan sebagai post test.

2. Data sekunder, sumber data ini didapatkan dari data yang telah
ada sebelumnya. Data ~sekunder ini digunakan untuk
mendukung data primer. Data ini diperoleh dari thesis, jurnal,
dan media massa.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian iniadalah

sebagai berikut.
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1. Kuesioner atau angket
Kuesioner atau angketmerupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan menanyakan
sejumlah pertanyaan yang ditujukan kepada responden.
Kuesioner dilakukan dengan membagikan lembar pertanyaan
kepada responden yang telah mencoba aplikasi sistem pakar
diagnosa penyakit darah.
2. Studi Kepustakaan
Studi pustaka merupakan teknik-pengumpulan data yang
dilakukan -dengan mencari informasi dari sumber tertulis,
seperti buku, tesis, jurnal, berita, dan sumber tertulis cetak
maupun elektronik lainnya.
3. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan suatu interaksi tanya - jawab antara
narasumber - dan- penanya guna -mencari.‘informasi yang
dibutuhkan.
3.5 Metode Pengembangan Aplikasi
Proses pengembangan aplikasi dilakukan denganobservasi tentang
metode yang digunakan dalam pembuatan sistem pakar pada bidang
kesehatan, setelah itu mengumpulkan data dari thesis, jurnal, artikel, buku,
dan sumber lainnya mengenai penyakit yang berhubungan dengan darah.

Kemudian perancangan aplikasi dilakukan dengan terlebih dahulu
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menginputkan segala informasi yang didapatkan mengenai penyakit darah
kedalam database.

Setelah itu dilakukan perancangan aplikasi dengan menggunakan
metode forward chaining&hill  climbing untuk mencari tahu
perbandingannya. Kemudian dilakukan pembuatan prototypeaplikasi
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan HTML. Setelah aplikasi
selesai dibuat dan menghasilkan prototype, selanjutnya dilakukan testing
untuk menyempurnakan..aplikasi.«.Setelah aplikasi tidak membutuhkan
perbaikan,-maka aplikasi siap untuk dijadikan objek penelitian. Berikut

adalah kerangka pengembangan yang-sudah dirancang.
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Gambar 3. 1 Kerangka pengembangan aplikasi

3.6 Kerangka Pikiran
Berikut ini merupakan kerangka pikiran yang akan digunakan sesuai

dengan teori dan juga argumen.
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MASALAH

Bapaimana  pemncangan  sistem | Bagaimana carm membuat aplikasi | Bagaimana  hasil  perbandingan
cerdas dengan menggunakan metode | sistem pakar diagnosa penyakit darah | tethadap metode forward chaining
Jorward chamiig dan Ahill climbing | dengan  menggunakan — metoda | dan Al climbing yang digunakan
dalammendetelesikelamandarah?. Jorward chainig dan hill climbing? dalam aplikasi sistem pakar diagnosa
penyalit darah?
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PENANGANAN
Aplikasi web menggunakan sistem pakar untuk mendiagnosa penvakit darah beserta info penvalkit darah.

v v

PENGEMBANGAN APLIKASI
Mysql HTML PHP Cs8
IMPLEMENTASI APTLIKASI
Masyarakat umum Post-test
HASIL

Aplikasi web vang dapat digunkan dimanapun dan kapanmpun wntuk membantu mendiagnosa
kemungkinan penvakit darah berdasarkan gejala vang dirasakam. Selain itu juga dapat memberikan
informasi tentang penvebab serta solusi dari penyakit darah

Gambar 3. 2 Kerangka pikiran




